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Visi

Menjadi pusat pendidikan magister Ilmu linguistik yang unggul dan berbudaya di Asia Tenggara dalam
mengembangkan pendidikan, penelitian, dan pengabdian pada masyarakat pada tahun 2028”.

Visi Strategi

Misi
a. Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas di bidang mikrolinguistik dan

makrolinguistik yang berbasis pada bahasa dan budaya lokal/budaya maritim.

b. Mengembangkan penelitian di bidang linguistik dan budaya lokal, regional, global untuk
mendukung peradaban bangsa.

c. Menyelenggarakan pengabdian untuk penerapan ilmu linguistik dan budaya bagi
kesejahteraan masyarakat.

d. Menjalin hubungan kerja sama strategis dengan institusi terkait baik di dalam negeri
ataupun luar negeri secara berkesinambungan.

Profil Lulusan

No. Profil lulusan Deskripsi profil lulusan

1. | Akademisi Lulusan yang mampu menerapkan teori linguistik
dan budaya, linguistik forensik, sosiolinguistik,
kajian bahasa dan budaya maritim, metode
penelitian etnografi, linguistik pendidikan sesuai
dengan nilai- nilai ke-

UNHAS-an, serta mendapat pengakuan

nasional dan internasional.

2. | Peneliti Lulusan yang mampu menerapkan metode
penelitian linguistik yang terintegrasi dengan
bidang lain dengan menggunakan teknologi terkini
sehingga memperoleh informasi yang bermanfaat
dan dapat dipublikasikan di jurnal internasional
bereputasi untuk mengatasi permasalahan bidang
tertentu melalui pendekatan inter,

multi, dan transdisipliner

3. | Praktisi Bahasa Lulusan yang mampu mempraktekkan
teori makro

linguistik untuk perencanaan bahasa, pemeliharaan
bahasa, konsultasi bahasa, kegiatan penyuntingan
bahasa.

dst

CPL yang dibebankan pada MK

CPL-5 (CPL 5) - Mampu mengembangkan pengetahuan dalam bidang bahasa dan sastra Indonesia
melalui riset hingga menghasilkan karya inovatif dan teruiji.

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)



CPMK-1: Mampu menganalisis teks-teks yang dapat dijadikan dasar dan basis kajian Linguistik Forensik ()

CPMK-2: Mengklasifikasi peran linguistik dalam kesaksiannya sebagai saksi ahli pada suatu persidangan
secara tahapan analisis Linguistik Forensik (CPL5)

Sub-CPMK

Sub CPMK-1: Mampu menganalisis sumbangan linguistik forensik terhadap penegakan hukum ()

Sub CPMK-2: Mampu menganalisis peran linguis dalam penanganan dan penyelesaian persoalan hukum ()
Sub CPMK-3: Mampu mengklasifikasi teks-teks sebagai basis kajian linguistic forensik (CPMK-2)

Sub CPMK-4: Mampu membedakan teks-teks umum dan teks peraturan perundang-undangan (CPMK-2)

Sub CPMK-5: Mampu mengklasifikasi metode dan tahapan dalam kajian linguistik forensik disertai
contohnya masing-masing (CPMK-2)

Sub CPMK-6: Mampu menganalisis berbagai kasus linguistik forensik ()



Analisis Pembelajaran

™

Mampu menganalisis berbagai kasus linguistik forensik (CPMK-1)

™

Mampu mengklasifikasi metode dan tahapan dalam kajian linguistik forensik disertai contohnya masing-masing
(CPMK-2)

™

Mampu membedakan teks-teks umum dan teks peraturan perundang-undangan (CPMK-2)

™

Mampu mengklasifikasi teks-teks sebagai basis kajian linguistic forensik (CPMK-2)

™

Mampu menganalisis peran linguis dalam penanganan dan penyelesaian persoalan hukum (CPMK-1)

™

Mampu menganalisis sumbangan linguistik forensik terhadap penegakan hukum (CPMK-1)
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CPL-PRODI yang dibebankan pada MK

CPL-5: Mampu mengembangkan pengetahuan dalam bidang bahasa dan sastra Indonesia melalui riset h

ingga menghasilkan karya inovatif dan teruiji.

CPL = Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)

Setelah menyelesaikan mata kuliah ini, diharapkan:

CPL-5 CPMK-2 : Mengklasifikasi peran linguistik dalam kesaksiannya sebagai saksi ahli pada suatu persidangan secara tahapan analisis Linguistik Forensik
Capaian CPMK = Sub-CPMK
Pembelajaran
Mata Kuliah SUB-CPMK-1:Mampu menganalisis sumbangan linguistik forensik terhadap penegakan hukum
CPMK-1 SUB-CPMK-2:Mampu menganalisis peran linguis dalam penanganan dan penyelesaian persoalan hukum

SUB-CPMK-6:Mampu menganalisis berbagai kasus linguistik forensik

SUB-CPMK-3:Mampu mengklasifikasi teks-teks sebagai basis kajian linguistic forensik

CPMK-2 SUB-CPMK-4:Mampu membedakan teks-teks umum dan teks peraturan perundang-undangan

SUB-CPMK-5:Mampu mengklasifikasi metode dan tahapan dalam kajian linguistik forensik disertai contohnya masing-masing

Korelasi antara CPL/CPMK terhadap Sub-CPMK

CPL yang
dibebankan CPMK
pada MK

SUB CPMK

Bentuk Asesmen”

Formative

Sumative

Bobot

Partisipasi

Proyek

Nilai

Skor Mahasiswa

Halaman 1 dari 5




Bentuk Asesmen’
CPL yang
dibebankan CPMK SUB CPMK Sumative Bobot Nilai Skor Mahasiswa
pada MK Formative
Partisipasi Proyek
CPL- CPMK-1 SUB-CPMK-1 10 0 0 10
CPL- CPMK-1 SUB-CPMK-2 0 20 0 20
CPL-5 CPMK-2 SUB-CPMK-3 0 0 20 20
CPL-5 CPMK-2 SUB-CPMK-4 10 0 0 10
CPL-5 CPMK-2 SUB-CPMK-5 0 10 0 10
CPL- CPMK-1 SUB-CPMK-6 0 0 30 30
20 30 50 100
Deskripsi Mata kuliah ini diberikan kepada mahasiswa sebagai penanaman pemahaman, pengetahuan dan pengenalan awal terhadap kajian linguistik forensik. Penanggung jawab mata kuliah ini adalah Prof. Dr. Tadjuddin Maknun,

Matakuliah S.U. dan mata kuliah ini hanya disajikan kepada mahasiswa program studi Magister Linguistik dalam lingkup Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Hasanuddin. Metode pembelajaran yang digunakan dalam perkuliahan ini
adalah small grup discussion dan case study.

BK-1 : Sumbangan Linguistik Forensik Terhadap Penegakan Hukum
BK-2 : Peran Linguis Dalam Penanganan Persoalan Hukum
Materi BK-3 : Teks Sebagai Basis Kajian Linguistik Forensik
Pembelajaran
/Pokok Bahasan | BK-4 : Teks Peraturan Perundang-Undangan
BK-5 : Metode & Tahapan Dalam Kajian Linguistik Forensik

BK-6 : Analisis berbagai kasus linguistik forensik

Referensi Utama

Mahsun. 2018. Linguistik Forensik: Memahami Forensik Berbasis teks Dalam Analogi DnA. Depok: Rajawali Pers.
Endang Sholihatin. 2019. Linguistik Forensik dan Kejahatan Berbahasa, Jakarta Pustaka Pelajar.

Niknik M. Kuntarto. 2021. Selisik Linguistik Forensik Penanganan Konflik Komunikasi. Elex Media Komputindo,

Referensi Tambahan

Referensi
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Mintowati. 2016. “Pencemaran Nama Baik: Kajian Linguistik Forensik” (Artikel dalam Jurnal Paramasastra - September 2016
DOI: 10.26740/parama.p.26—37.

M. Coulthard, dan Alison Johnson (Eds.). 2010. An Introduction to ForensicLinguistics: Language in Evidence. New York: Rouledge.

Subyantoro. 2019.. “Linguistik Forensik: Sumbangsih Kajian Bahasa dalam Penegakan Hukum” dalam Jurnal Adil Indonesia Vol.1 NOMOR 1, JANUARI 2019 p.36—50.

Tim Pengajaran

Prof. Dr. Tadjuddin Maknun, SU., Dr. Ery Iswary, M.Hum., Dr. Hj. Indarwati, S.S., M.Hum.

Mata kuliah
syarat
Penilaian (Assesment) Bentuk dan Metode Pembelajaran
Pertemuan D @IS [estimasi waktu] (Learning Method) Materi Pembelajaran Robot
K (Kemampuan akhir tiap Content j Penilaian
e tahapan belajar) Indikator (Indicator) Teknik & Kriteria Luring (Offline Daring (Online (Cosiesl) (%)
(Techniques & Criteria) System) System)
1 2 3 4 5 6 7 8
1-3 Mampu menganalisis Formative: Kriteria Formative: Kuliah: 10
sumbangan linguistik forensik PU1
terhadap penegakan hukum - Kriteria Sumative: Studi Kasus (Case
- Study)
(CPMK-1) Partisipasi (10)
Sumative: Teknik Penilaian: )
Kemampuan Non Tes
mengungkapkan tiga poin 100
sumbangan linguistik
forensik terhadap
penegakan hukum
4-6 Mampu menganalisis peran Formative: Kriteria Formative: Kuliah: 20
linguis dalam penanganan dan PU1
- Study)
(CPMK-1) Case Study (20)
Sumative: Teknik Penilaian: )
Kemampuan Non Tes

mengungkapkan secara
detail peran kongkret
linguistik terhadap
penanganan persoalan
hukum

100
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7-8 Mampu mengklasifikasi teks- Formative: Kriteria Formative: Kuliah: 20
teks sebagai basis kajian PU1
linguistic forensik (CPMK-2) - Kriteria Sumative: Studi Kasus (Case
Study)
Proyek (20)
Sumative: Teknik Penilaian:
Ketepatan menjelaskan Non Tes
kedudukan teks sebagai 100
dasar kajian LF disertai
minimal satu contoh teks
9-10 Mampu membedakan teks-teks | Formative: Kriteria Formative: Kuliah: 10
umum dan teks peraturan PU1
Study)
Partisipasi (10)
Sumative: Teknik Penilaian:
Ketepatan menjelaskan Tes
perbedaan antarteks 100
perundang-undangan
11-12 Mampu mengklasifikasi metode | Formative: Kriteria Formative: Kuliah: 10
dan tahapan dalam kajian PU1
linguistik forensik disertai - Kriteria Sumative: Studi Kasus (Case
contohnya masing-masing Study)
(CPMK-2) Case Study (10) ]
Sumative: Teknik Penilaian:
Ketepatan menjelaskan Non Tes
tahapan-tahapan analisis 100
LF berbasis teks
13-16 Mampu menganalisis berbagai Formative: Kriteria Formative: Kuliah: 30
kasus linguistik forensik (CPMK- PU1
1) - Kriteria Sumative: Studi Kasus (Case
Study)
Proyek (30)
Sumative: Teknik Penilaian:
Kemampuan Non Tes

membandingkan dua atau
lebih teks sebagai
implementasi analisis LF

100
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100
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Matriks CPL, CPMK, dan Metode Asesmen

CPL /CPMK

CPMK-1

CPMK-2

CPL-5 (CPL 5)




Jenis Evaluasi dan Bobot Penilaian

Jenis Bobot Penilaian
Partisipasi 20
Case Study 30
Proyek 50
Total 100




Penilaian dan Evaluasi Ketercapaian CPMK Mahasiswa

Bentuk Asesmen”
CPL yang
dibebankan CPMK SUB CPMK Sumative Bobot Nilai Skor Mahasiswa
pada MK Formative
Partisipasi Proyek

CPL- CPMK-1 SUB-CPMK-1 10 0 0 10
CPL- CPMK-1 SUB-CPMK-2 0 20 0 20
CPL-5 CPMK-2 SUB-CPMK-3 0 0 20 20
CPL-5 CPMK-2 SUB-CPMK-4 10 0 0 10
CPL-5 CPMK-2 SUB-CPMK-5 0 10 0 10
CPL- CPMK-1 SUB-CPMK-6 0 0 30 30

20 30 50 100










